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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang terletak pada pertemuan 3 lempeng tektonik, 

sebab itu Indonesia rawan terhadap gempa yang tinggi. Hal ini menyebabkan SNI 

bangunan tahan gempa di Indonesia harus selalu diperbaharui. SNI terbaru ini berupa 

SNI 03-1726-2019. Terbitnya SNI terbaru ini menyebabkan bangunan yang 

direncanakan dengan SNI yang lama perlu dianalisis ulang kekuatan strukturnya 

terhadap SNI terbaru. Perhitungan struktur gedung tahan gempa ini mengacu pada 

beban gempa sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI 03-1726-2012) dan 

Standar Nasional Indonesia (SNI 03-1726-2019). 

Gedung yang dianalisis merupakan Gedung Perkantoran dengan struktur baja 

setinggi 7 lantai. Gedung perkantoran ini eksisting dibangun pada bulan Mei tahun 

2019. Pada Analisis struktur gedung ini menggunakan metode Pushover untuk 

mengetahui perbandingan level kinerja gedung, perbandingan gaya dalam, 

simpangan, roof displacement dan base shear. 

Hasil penelitian ini mendapatkan peningkatan nilai gaya dalam SNI 03-1726-

2019 terhadap SNI 03-1726-2012 pada balok sebesar 0% gaya aksial, 4,06% gaya 

geser, 10,87% momen, sedangkan pada kolom mengalami peningkatan 0% gaya 

aksial, 20,2% gaya geser, 18,36% momen. Pada nilai simpangan juga mengalami 

peningkatan simpangan sebesar 17-20% untuk arah X dan 12-17% untuk arah Y. Pada 

nilai base shear mengalami peningkatan 10,3-10,5% dengan target displacement 

meningkat sebesar 18-22%. Pada hasil level kinerja gedung metode ATC-40 dengan  

SNI 03-1726-2012  menunjukkan level kinerja damage control dan meningkat 

menjadi level life safety pada SNI 03-1726-2019, sedangkan untuk metode FEMA-

356 dan FEMA-440 baik dengan SNI 03-1726-2012 dan SNI 03-1726-2019 memiliki 

level kinerja yang sama yaitu life safety. 

Kata Kunci  :  Analisis Pushover, Struktur Baja, Level Kinerja Gedung. 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country that is located at the junction of 3 tectonic plates, 

therefore Indonesia is prone to high earthquakes. This causes the design codes, in 

Indonesia is called SNI (Standar Nasional Indonesia) for earthquake-resistant 

buildings to always improved. This latest SNI is in the form of SNI 03-1726-2019. 

When SNI 03-1726-2019 has been published, causes buildings planned with the old 

SNI need to re-analyze their structural strength against the latest SNI. The calculation 

of this earthquake resistant building structure refers to the earthquake load in 

accordance with the Indonesian National Standard (SNI 03-1726-2012) and the 

Indonesian National Standard (SNI 03-1726-2019). 

The building being analyzed was 7-storey steel structural. This office building 

was built in May 2019. Analysis of the building structure using the Pushover method 

to see the comparison of building performance levels, comparison of internal forces, 

deviation, roof displacement and base shear. 

The results of this study indicate the elemen forces from SNI 03-1726-2012 

have increase to SNI 03-1726-2019, in the beam about 0% axial force, 4.06% shear 

force, 10.87% moment, in the column about 0% axial force, 20.2% shear forces, 

18.36% moment. The drifts also increase 17-20% for axis X and 12-17% for axis Y. 

The base shear increase about 10.3-10.5% and the target displacement increase 18.1-

21.9%. This building perfomance level for ATC-40 code has been change from 

damage control by SNI 03-1726-2012 to life safety by SNI 03-1726:2019, Then 

FEMA-356 and FEMA-440 codes has the same perfomance level, that is life safety 

level. 

Keyword : Pushover Analysis, Steel Structure, Building Perfomance Level. 
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